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Dalam proses kegitan restorasi bahan pustaka yang dilakukan pastinya harus 

mengikuti pedoman standar yang sesuai dalam melakukan restorasi, proses 

restorasi, bahan dan peralatan resrorasi bahan pustaka serta kendala-kendala yang 

terjadi didalam proses restorasi bahan pustaka. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui proses pelaksanaan restorasi bahan pustaka di UPT Perpustakaan 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin dan untuk mengetahui kendala 

dalam restorasi bahan pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Lambung 

Mangkurat Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan pengolahan datanya 

melalui metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah tiga orang 

pustakawan. Sedangkan objek penelitian ini adalah pelaksanaan restorasi bahan 

pustaka beserta apa saja kendala dalam melakukan restorasi bahan pustaka. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan melalui tahap reduksi data, penyajian 

data hingga sampai ke tahap penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan restorasi di UPT 

Perpustakaan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin mencakup kegiatan  

melakukan pemilahan serta mengindetifikasi bahan pustaka yang mengalami 

kerusakan kemudian selanjutnya dilakukan analisa sebelum memasuki tahap 

perbaikan yang dilakukan oleh pustakawan bidang restorasi yang dilaksanakan 

melalui tiga kegiatan yaitu mengganti halaman dan cover, penjilidan dan 

laminasi/penyampulan. Kendala yang dialami adalah kurangnya alat dan bahan-

bahan restorasi, kurangnya tenaga pustakawan, kurangnya dana terhadap kegiatan 

restorasi, kurangnya pemahaman betapa pentingnya restorasi dan tidak adanya 

pelatihan. 

  

  


